Jurnal Produksi Tanaman
Vol. 8 No. 1, Januari 2020: 75-84
ISSN: 2527-8452

75

Interaksi Genotipe x Lingkungan Terhadap Karakter Agronomi
dan Komponen Hasil Beberapa Calon Varietas Jagung Hibrida (Zea mays L.)
di Kabupaten Tuban

Genotype x Environment Interactions on Agronomic Characters and Yield
Components of Some Candidate Variety of Hybrid Maize (Zea mays |.)
in the Tuban Regency

Mohammad Jauharul Azmi®?, Arifin Noor Sugiharto? dan M. Jaenun?

DJurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya
JI. Veteran, Malang 65145 Jawa Timur
“Email: Jauharul.azmi0O8 @gmail.com
AUPT. Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura,
JI. Gayungsari 175 A, Surabaya 60235 Jawa Timur

ABSTRAK

Interaksi genotipe X lingkungan
menyebabkan perbedaan respon genotipe
pada lingkungan tertentu, sehingga akan
mempengaruhi daya hasil. Tujuan penelitian
ini adalah memperoleh informasi mengenai
interaksi genotipe x lingkungan dan
mendapatkan informasi calon varietas
jagung hibrida yang berdaya hasil tinggi di
Kabupaten Tuban. Penelitian dilaksanakan
pada bulan Januari hingga Mei 2019 di Desa
Bulujowo, Kecamatan Bancar dan Desa
Tawaran, Kecamatan Kenduruan,
Kabupaten Tuban dengan menggunakan
metode rancangan acak kelompok 3 Kkali
ulangan pada masing-masing lokasi dengan
10 perlakuan, yaitu: 5 calon varietas dan 5
varietas pembanding. Hasil Penelitian
menunjukkan interaksi genotipe x lingkungan
nyata terjadi pada karakter jumlah daun,
umur silking, umur panen, husk cover, bobot
tongkol perplot, rendemen, bobot gelendong
dan konversi hasil. Nusa 4 mempunyai
keragaan yang baik dan hasil yang tinggi
pada lokasi Bulujowo. Sedangkan, genotipe
Nusa 5 mempunyai keragaan yang baik dan
hasil tinggi di tempat lain.

Kata kunci: Genotipe, Hasil Tinggi, Interaksi
Genotipe x Lingkungan, Jagung.

ABSTRACT

Genotype x environment interactions cause
different genotype responses in certain
environments, so that it will affect the
performance and yield. The aims of a study
to obtain information about the genotype x
environment interactions and to get
information on hybrid maize varieties that
have good performance and high yield in
Tuban Regency. The study was conducted in
January to May 2019 in Bulujowo Village,
Bancar District and Tawaran Village,
Kenduruan District, Tuban Regency, with
randomized block design method 3
replications at each location with 10
treatments, 5 potential varieties and 5
comparative varieties was applied. The
results showed that the genotype x
environment interaction significantly
occurred in the characters of leaf number,
silking age, harvest age, husk cover, plot ear
weight, rendemen, log weight and vyield
conversion. The Nusa 4 genotype has good
performance and high yield at the Bulujowo
location. Meanwhile, along with Nusa 5 have
good performance and high yields in another
place.

Keywords: Genotype, Genotype X
Environment Interaction, High Yield
Maize.
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PENDAHULUAN

Tanaman jagung merupakan
komoditas tanaman pangan terpenting
kedua di Indonesia yang diharapkan bisa
menjadi alternatif karbohidrat selain padi.
Kebutuhan jagung nasional meningkat, pada
tahun 2018 sebesar 30 juta ton. Sementara
itu, pada tahun 2017 sekitar 17,8 ton
(Kementerian Pertanian, 2018). Peningkatan
kebutuhan jagung harus diimbangi dengan
peningkatan produksi jagung yang tinggi.

Kabupaten Tuban menjadi sentra
produksi jagung terbesar di Jawa Timur.
Pada tahun 2016 produksi jagung di
Kabupaten Tuban sebesar 526.515 ton pada
tahun 2017 terjadi peningkatan sekitar
627.283 ton (Badan Pusat Statistik, 2018).
Hal ini juga diperkuat oleh sumber berita
bahwa Kabupaten Tuban meraih
penghargaan sebagai daerah produksi
jagung tertinggi nasional (Setiawan, 2018).
Sehingga pengembangan jagung di
Kabupaten Tuban perlu dilakukan dalam
upaya peningkatan produksi jagung yang

meningkat.
Adanya interaksi genotipe X
lingkungan menyebabkan perbedaan

keragaan genotipe pada lingkungan yang
berbeda (Fentaw et al., 2015). Hal ini
menimbulkan kesulitan dalam pemilihan
genotipe harapan apabila terjadi interaksi
genotipe x lingkungan (Rono, et al., 2016).
Karena genotipe tertentu memiliki respon
spesifik di lingkungan tertentu. Oleh karena
itu, perlu dilakukan evaluasi mengenai
interaksi genotipe x lingkungan yang
mempengaruhi beberapa karakter pada
calon varietas jagung hibrida di Kabupaten
Tuban sebagai wilayah sentra produksi

jagung.
BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Penelitian  dilaksanakan pada 2
tempat, yaitu: Desa Bulujowo, Kecamatan
Bancar dan Desa Tawaran, Kecamatan
Kenduruan, Kabupaten Tuban pada bulan
Januari hingga Mei 2019. Dua desa tersebut
memiliki dua tipe agroekosistem yang

76
Azmi, Interaksi Genotipe x Lingkungan...

berbeda. Pada lahan percobaan di Desa
Bulujowo memiliki tipe agroekosistem sawah
tadah hujan dan berada lebih dekat dengan
Pantai Utara Jawa dan berada ketinggian +
50 m dpl. Penelitian ini menggunakan
metode rancangan acak kelompok dengan 3
kali ulangan pada setiap lokasi dengan 10
perlakuan, yakni: 10 genotipe terdiri dari 5
calon varietas jagung dan 5 varietas
pembanding. Variabel pengamatan meliputi:
jumlah daun (helai), panjang daun (cm),
lebar daun (cm), umur silking (hst), umur
panen (hst), husk cover (cm), panjang
tongkol, unfilling cob tip (cm), jumlah baris biji
(cm), bobot tongkol perbiji (kg), bobot tongkol
perplot (kg), bobot 100 biji, rendemen (%),
bobot gelendong (ton.ha') dan konversi hasil
(ton.ha?).

Data yang diperoleh dianalisis ragam
gabungan dua lokasi dan apabila berbeda
nyata maka dilanjutkan dengan uji BNJ 5%.
Penentuan nilai keunggulan calon varietas
hibrida menggunakan metode skoring pada
karakter penting jagung dengan
menggunakan nilai rerata BNJ 5% kemudian
dilakukan pengkelasan berdasarkan notasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penampilan tanaman (fenotip) adalah
hasil dari estimasi nilai genotipe ditambah
lingkungan dan interaksi antara keduanya (P
= G + E + (GxE)) (Jawahar, 2006). Oleh
karena itu, penting untuk mengetahui
karakter tanaman yang dipengaruhi oleh
interaksi genotipe x tanaman. Varietas
unggul yang diharapkan bisa merespon
lingkungan tumbuh secara optimal.

Berdasarkan analisis ragam
gabungan (Tabel 1) 2 lokasi menunjukkan
bahwa interaksi genotipe x lingkungan
berbeda nyata pada karakter jumlah daun,
umur silking, umur panen, husk cover, bobot
tongkol perplot, rendemen, bobot gelendong
dan konversi hasil. Berdasarkan penelitian
Busanello et al. (2015) juga menjelaskan
bahwa interaksi genotipe x lingkungan pada
tanaman jagung berpengaruh signifikan
terhadap karakter hasil dan bobot tongkol.
Adanya interaksi yang signifikan ini
menunjukkan perbedaan respon genotipe
pada lingkungan tertentu (Priyanto, et al.,
2017). Adanya interaksi yang nyata



77

Jurnal Produksi Tanaman, Volume 8, Nomor 1 Januari 2020, him. 75-84

mengindikasikan faktor lokasi berperan
penting terhadap terhadap penampilan
genotipe sehingga terjadi inkonsistensi pada
setiap lokasi karena perbedaan respon
hibrida tanaman masing-masing lokasi
(Priyanto, et al., 2017).

Berdasarkan analisis ragam
gabungan (Tabel 1) bobot gelendong
menunjukkan perbedaan signifikan diantara
lingkungan, genotipe dan interaksi genotipe
x lingkungan dengan kontribusi 41,89%,
genotipe 29,56% dan interaksi genotipe x
lingkungan 19,66% dari total kuadrat tengah.
Selain itu, karakter lain juga dipengaruhi
keragaman lingkungan dengan kontribusi
yang besar diantaranya: jumlah daun
(63,3%), umur silking (86,47%), umur panen
(84,4%), bobot tongkol perplot (41,44%).

Nilai kuadrat tengah lokasi yang besar
menunjukkan keragaman hasil karena daya
dukung lingkungan berbeda antarlokasi
(Nzuve, et al., 2013). Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian Fentaw et.al., (2015) hasil
produksi menunjukkan perbedaan yang
signifikan diantara lingkungan, genotipe dan
interaksi dengan kontribusi 66,73%, 5,04%
dan 12,17% dari total kuadrat tengah.

Berdasarkan hasil penelitian, bobot
gelendong tertinggi yang dihasilkan di lokasi
Bulujowo adalah genotipe Nusa 3 (16,00
ton.ha?) dan Nusa 4 sebesar (17,40 ton.ha
1). Sementara di lokasi Tawaran bobot
gelendong yang tertinggi yang dihasilkan
adalah Nusa 5 sebesar (18,55 ton.ha).

Tabel 1. Analisis Ragam Gabungan Beberapa Karakter 10 Genotipe Jagung di Dua Lokasi

Kabupaten Jagung

Variabel G L GxL KK
KT (g) Fhitung KT() Fhitung KT (gxl) Fhitung (%)
Jumlah Daun 1.30 35.52** 2.92 83.53** 0.32 8.59** 3.24
Panjang Daun 253.63 60.02** 47.47 12.96** 3.99 0.94tn 2.29
Lebar Daun 1.72 7.69** 11.72 109.47** 0.09 0.4tn 5.18
Umur Silking 15.61 33.31** 123.24 1056.23** 3.08 6.58** 1.21
Umur Panen 20.08 31.71** 153.60 71.99** 4.67 7.38** 0.87
Husk Cover 10.31 18.93** 0.88 1.30tn 1.58 2.89* 3.17
Panjang Tongkol 8.42 16.39** 7.09 9.44** 0.94 1.82tn 3.87
Jumlah Baris Biji 5.11 11.61** 6.94 80.18** 0.63 1.42tn 4.19
Bobot 100 Biji 12.36 7.59** 37.61 10.04** 3.44 2.11tn 4.72
Bobot Tongkol 1390.02 12.47** 2.86 0.05tn 199.94 1.79tn 5.22
Bobot per Plot 27.53 7.51** 38.09 9.22** 18.49 5.05** 13.98
Rendemen 19.39 9.52** 18.99 4.20* 7.51 3.69** 1.85
Bobot Gelendong 2451 7.37** 34.74 8.59** 16.30 4.90** 14.02
Konversi Hasil 10.55 12.89** 8.37 19.27** 5.23 6.39** 9.01
Ftabel 5% 2.15 4.11 2.15
Ftabel 1% 2.95 7.39 2.95

Keterangan: G: genotipe, L: lokasi, GxL: interaksi genotipe x lingkungan, tn: tidak berbeda nyata, (*):
berbeda nyata pada taraf 5%, (**): berbeda nyata pada taraf 1%
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Tabel 2. Rerata Jumlah Daun, Umur silking, Umur Panen, Husk Cover Semua Genotipe pada Lokasi Bulujowo dan Tawaran

) JD us UP HC

No. Genotip Bulujowo Tawaran Bulujowo Tawaran Bulujowo Tawaran Bulujowo Tawaran

1. Nusa 1 6.05 b 6.08 cd 59.00 bc 5433 b 93.67 ¢ 89.33 b 2367 b 22.73 a
A A B A B A B A

2. Nusa 2 6.67 c 5.72 c 58.00 b 55.00 bc 92.00 b 90.00 bc 2368 b 2362 a
B A B A B A A A

3. Nusa 3 6.12 bc 6.27 d 55.00 a 54.00 b 90.67 ab 89.00 b 2202 a 2249 a
A A A A B A A A

4. Nusa 4 6.12 bc 6.02 cd 55.00 a 5233 a 90.00 a 8733 a 2217 a 2244 a
A A B A B A A A

5. Nusa 5 6.45 c 6.08 cd 59.00 bc 5433 b 95.00 «cd 89.33 b 2398 b 23.84 ab
B A B A B A A A

6. P36 6.60 c 6.13 d 58.00 b 56.00 ¢ 92.00 b 91.00 ¢ 2772 ¢ 2511 b
B A B A A A B A

7. Pertiwi 3 6.25 bc 5.97 cd 60.33 ¢ 56.00 ¢ 94.67 cd 91.00 ¢ 2127 a 2246 a
A A B A B A A A

8. Bisi 2 5.40 a 4.61 a 59.00 bc 58.00 d 9433 «cd 93.00 d 2275 ab 23.03 a
B A A A A A A A

9. Bisi 18 5.97 b 4.65 a 5833 b 56.67 cd 9533 d 91.67 «cd 2253 ab 2237 a
B A A A B A A A

10. ADV 777 5.63 ab 5.32 b 60.33 ¢ 56.67 cd 97.67 e 91.67 «cd 2413 b 2340 a
A A B A B A A A

BNJ 5% 0.38 1.37 1.59 1.48

Keterangan: JD: Jumlah Daun (helai), LD: Luas Daun (cm), US: Umur Silking (hari), UP: Umur Panen (hari), CC: Husk Cover (cm), Angka pada kolom yang sama yang
diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan BNJ 5%. Angka pada baris yang sama yang diikuti oleh huruf kapital yang sama tidak berbeda
nyata antara kedua lokasi pada BNJ 5%.
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Tabel 3. Rerata Berat Tongkol Perplot, Rendemen, Bobot Gelendong, Konversi Hasil Semua Genotipe pada Lokasi Bulujowo dan Tawaran

i BTP RD BG KH

No. Genotip . . . .
Bulujowo Tawaran Bulujowo Tawaran Bulujowo Tawaran Bulujowo Tawaran

1. Nusa 1 15.79 bc 16.03 b 76.25 ab 73.70 ab 15.05 bc 1524 b 1112 b 10.28 b
A A A A A A A A

2. Nusa 2 1254 b 1499 b 76.55 ab 71.74 a 1190 b 14.06 b 9.97 b 9.47 b
A A B A A A A A

3. Nusa 3 1710 c¢ 13.95 ab 78.37 ab 7764 b 16.00 c 13.24 ab 13.09 ¢ 9.77 b
A A A A A A B A

4. Nusa 4 1830 ¢ 16.18 b 7874 b 7544 b 1740 ¢ 1540 b 1385 ¢ 10.64 bc
A A B A A A B A

5. Nusa 5 11.44 ab 1855 b 7563 a 75.75 b 1092 ab 1766 b 10.04 b 12.17 ¢
A B A A A B A B

6. P36 10.60 ab 1554 b 79.81 b 78.94 bc 10.10 ab 1479 b 10.10 b 10.45 bc
A B A A A B A A

7. Pertiwi 3 10.57 ab 12.70 ab 79.11 b 7732 b 10.06 ab 12.10 ab 9.31 ab 8.73 ab
A A A A A A A A

8. Bisi 2 1241 b 10.68 a 79.09 b 7754 b 11.81 b 10.16 a 9.41 b 7.27 a
A A A A A A B A

9. Bisi 18 1227 b 12.60 ab 78.38 ab 79.75 ¢ 1168 b 12.00 ab 9.71 b 8.47 ab
A A A A A A A A

10. ADV 777 7.99 a 13.76 ab 77.01 ab 7990 ¢ 7.62 a 13.11 ab 7.54 a 9.41 b
A B A B A B A B

BNJ 5% 3.84 2.86 3.65 1.81

Keterangan: BTP: Berat Tongkol per Plot (kg), RD: Randemen (%), BG: Berat Gelendong (ton.ha''), KH: Konversi Hasil (ton.hat). Angka pada kolom yang sama yang
diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan BNJ 5%. Angka pada baris yang sama yang diikuti oleh huruf kapital yang sama tidak berbeda
nyata antara kedua lokasi pada BNJ 5%.
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Gambar 1. Diagram Garis Rerata Jumlah Daun (Helai) Setiap Genotipe Pada Dua Lokasi
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Gambar 2. Diagram Garis Rerata Umur Silking (HST) Setiap Genotipe Pada Dua Lokasi

Berdasarkan nilai rerata BNJ 5%
(Tabel 2) dapat diketahui genotipe yang
memiliki rerata jumlah daun terbanyak di
lokasi Bulujowo adalah Nusa 2 (6,67 helai),
Nusa 5 (6,45 helai) dan P36 (6,6 helai).
Sedangkan genotipe yang memiliki rerata
jumlah daun terendah adalah Bisi 2 (5,4
helai). Sementara itu, genotipe yang memiliki
rerata jumlah daun terbanyak di lokasi
Tawaran adalah Nusa 3 (6,27 helai) dan P36
(6,13 helai). Sedangkan genotipe yang
memiliki rerata jumlah daun terendah adalah
Bisi 2 (4,61 helai) dan Bisi 18 (4,65 helai).
Jumlah daun yang lebih banyak akan
meningkatkan fotosintesis tanaman
(Abadassi, 2015). Berdasarkan (Gambar 1)
dapat diketahui genotipe yang terjadi
interaksi pada jumlah daun adalah genotipe
Nusa 2, Nusa 5, P36, Bisi 2 dan Bisi 18.

Berdasarkan nilai rerata BNJ 5%
(Tabel 2) dapat diketahui genotipe yang
memiliki rerata umur silking terpendek di
lokasi Bulujowo adalah Nusa 3 (55 HST) dan

Nusa 4 (55 HST). Sedangkan genotipe yang
memiliki rerata umur silking terpanjang
adalah varietas pembanding Pertiwi 3 (60,33
HST) dan ADV 777 (60,33 HST). Sementara
itu, genotipe yang memiliki rerata umur
silking terpendek pada lokasi Tawaran
adalah Nusa 4 (52,33 HST). Sedangkan
genotipe yang memiliki rerata umur silking
terpanjang adalah Bisi 2 (58,00 HST). Umur
silking yang lebih pendek menunjukan bunga
betina yang lebih cepat reseptif.
Berdasarkan  penelitan ~ Agustin  dan
Sugiharto (2017) bahwa umur silking
berkorelasi negatif terhadap hasil. Sehingga
semakin pendek umur silking maka bunga
betina lebih cepat untuk dibuahi sehingga
potensi hasil meningkat. Selain itu, umur
silking yang lebih panjang menunjukan
bahwa fase vegetatif dari tanaman jagung
lebih lama dibanding fase generatif (Ghimire
dan Timsina, 2015).



81

Jurnal Produksi Tanaman, Volume 8, Nomor 1 Januari 2020, him. 75-84

100 1~
98 4
96 A
94 -+
92 -
90 -
88 4
86

Rerata Umur Panen
(HST)

e Nusa 1
Nusa 2
Nusa 3
Nusa 4

e Nusa 5

— P36

— P\W 3

Bulujowo

Tawaran
Lokasi

— RS 2
= BS 18
e ADV 777
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Gambar 4. Diagram Garis Rerata Husk Cover (cm) Setiap Genotipe Pada Dua Lokasi

Berdasarkan (Gambar 2) dapat diketahui
genotipe yang terjadi interaksi pada karakter
umur silking adalah Nusa 1, Nusa 2, Nusa 4,
Nusa 5, P36, Pertiwi 3 dan ADV 777.
Berdasarkan nilai rerata BNJ 5% (Tabel 2)
dapat diketahui bahwa genotipe yang
memiliki rerata umur panen terpendek di
lokasi Bulujowo adalah Nusa 4 (90,00 HST).
Sedangkan genotipe yang memiliki rerata
umur panen terpanjang adalah ADV 777
(97,67 HST). Sementara itu, genotipe yang
memiliki rerata umur panen terpendek pada
lokasi Tawaran adalah Nusa 4 (87,33 HST).
Sedangkan genotipe yang memiliki rerata
umur panen terpanjang adalah Bisi 2 (93,00
HST). Berdasarkan (Gambar 3) dapat
diketahui bahwa genotipe yang terjadi
interaksi pada karakter umur panen adalah
Nusa 1, Nusa 2, Nusa 3, Nusa 4, Nusa 5,
Pertiwi 3, Bisi 18 dan ADV 777.
Berdasarkan nilai rerata BNJ 5%
(Tabel 2) dapat diketahui bahwa genotipe
yang memiliki rerata husk cover tertinggi

pada lokasi Bulujowo adalah P36 (27,72 cm).
Sedangkan genotipe yang memiliki rerata
husk cover terendah adalah Nusa 3 (22,02
cm), Nusa 4 (22,17 cm) dan Pertiwi 3 (21,27
cm). Sementara itu, genotipe yang memiliki
rerata husk cover tertinggi pada Lokasi
Tawaran adalah P36 (25,11 cm). Sedangkan
genotipe yang memiliki rerata husk cover
terendah adalah Nusa 1 (22,73 cm), Nusa 2
(23,62 cm), Nusa 3 (22,49 cm), Nusa 4
(22,44 cm), Pertiwi 3 (22,46 cm), Bisi 2
(23,03 cm), Bisi 18 (22,37 cm) dan ADV 777
(23,40 cm). Husk cover yang menutup
sempurna akan menghindari serangan hama
(Sitophylus zeamais) dan burung sehingga
lebih disukai oleh para petani (Abadassi,
2015). Berdasarkan (Gambar 4) dapat
diketahui bahwa genotipe yang terjadi
interaksi karakter husk cover adalah Nusa 1
dan P36.

Berdasarkan nilai rerata BNJ 5%
(Tabel 3) dapat diketahui genotipe yang
memiliki rerata bobot tongkol perplot tertinggi
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Gambar 5. Diagram Garis Rerata Bobot Tongkol Perplot (kg) Setiap Genotipe Pada Dua Lokasi
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Gambar 6. Diagram Garis Rerata Rendemen (%) Setiap Genotipe Pada Dua Lokasi

Pada lokasi Bulujowo adalah Nusa 3 (17,10
kg) dan Nusa 4 (18,30 kg). Sedangkan
genotipe yang memiliki rerata bobot tongkol
per plot terendah adalah varietas
pembanding ADV 777 (7,99 kg). Sementara
itu, genotipe yang memiliki rerata bobot
tongkol per plot tertinggi pada lokasi
Tawaran adalah Nusa 1 (16,03 kg), Nusa 2
(14,99 kg), Nusa 4 (16,18 kg), Nusa 5 (18,55
kg) dan P36 (15,54 kg). Sedangkan genotipe
yang memiliki rerata bobot tongkol per plot
terendah adalah varietas pembanding Bisi 2
(10,68 kg). Berdasarkan (Gambar 5) dapat
diketahui bahwa genotipe yang terjadi
interaksi pada karakter bobot tongkol perplot
adalah Nusa 5, P36 dan ADV 777.
Berdasarkan nilai rerata BNJ 5%
(Tabel 3) dapat diketahui genotipe yang
memiliki rerata rendemen tertinggi pada
lokasi Bulujowo adalah Nusa 4 (78,74 %),
P36 (79,81 %), Pertiwi 3 (79,11 %), Bisi 2
(79,09 %). Sedangkan genotipe yang
memiliki rerata rendemen terendah adalah

Nusa 5 (75,63 %). Sementara itu, genotipe
yang memiliki rerata rendemen tertinggi
pada lokasi Tawaran adalah Varietas
Pembanding Bisi 18 (79,75 %) dan ADV 777
(79,90 %). Sedangkan genotipe yang
memiliki rerata rendemen terendah adalah
Nusa 2 (71,74 %). Rendemen yang tinggi
berkorelasi positif dengan hasil jagung.
Berdasarkan (Gambar 6) dapat diketahui
bahwa genotipe yang terjadi interaksi pada
karakter rendemen adalah Nusa 2, Nusa 4
dan ADV 777.

Berdasarkan nilai rerata BNJ 5%
(Tabel 3) dapat diketahui genotipe yang
memiliki rerata bobot gelendong tertinggi
pada lokasi Bulujowo adalah Nusa 3 (16,00
ton.hal) dan Nusa 4 (17,40 ton.ha®).
Sedangkan genotipe yang memiliki rerata
bobot gelendong terendah adalah varietas
pembanding ADV 777 (7,62 ton.hal).
Sementara itu, genotipe yang memiliki rerata
bobot gelendong tertinggi pada lokasi
tawaran adalah Nusa 1 (15,24 ton.ha™),



83

Jurnal Produksi Tanaman, Volume 8, Nomor 1 Januari 2020, him. 75-84

[ N e S
© R WU N ©
i 1 1 1 1 1

~

e Nusa 1
Nusa 2
Nusa 3
Nusa 4

e Nusa 5

e P36

e P\\/ 3

Rerata Bobot
Gelendong (ton.ha-1)

Bulujowo

Tawaran
Lokasi

1 BS 2
=—BS 18
e ADV 777

Gambar 7. Diagram Garis Rerata Bobot Gelendong (ton.ha?) Setiap Genotipe Pada Dua Lokasi

14 4

o

(ton.ha-1)

L] ===

e Nusa 1
Nusa 2
Nusa 3
Nusa 4

e Nusa 5

e P36

e— P\\/ 3

Rerata Konversi Hasil
()] [o¢0]

Bulujowo

Tawaran
Lokasi

J— - Y}
= BS 18
e ADV 777
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Nusa 2 (14,06 ton.hal), Nusa 4 (15,40
ton.ha), Nusa 5 (17,66 ton.ha') dan P36
(14,79 ton.ha'). Sedangkan genotipe yang
memiliki rerata bobot gelendong terendah
adalah Bisi 2 (10,16 ton.ha'). Berdasarkan
(Gambar 7) dapat diketahui bahwa genotipe
yang terjadi interaksi pada karakter bobot
gelendong adalah Nusa 5, P36 dan ADV
777.

Berdasarkan nilai rerata BNJ 5%
(Tabel 3) dapat diketahui bahwa genotipe
yang memiliki rerata konversi hasil tertinggi
paada lokasi Bulujowo adalah Nusa 3 (13,09
ton.hal) dan Nusa 4 (13,85 ton.ha™).
Sedangkan genotipe yang memiliki rerata
konversi hasil terendah adalah ADV 777
(7,54 ton.hal). Sementara itu, genotipe
yang memiliki rerata konversi hasil tertinggi
pada lokasi Tawaran adalah Nusa 5 (12,17
ton.ha?). Sedangkan genotipe yang memiliki
rerata konversi hasil terendah adalah Bisi 2
(7,27 ton.hal). Berdasarkan (Gambar 8)
dapat diketahui bahwa genotipe yang terjadi

interaksi pada karakter konversi hasil adalah
Nusa 3, Nusa 4, Nusa 5, Bisi 2 dan ADV 777.

Karakter yang digunakan dalam
skoring keragaan ada 8 karakter
diantaranya: jumlah daun, umur silking,
umur panen, husk cover, bobot tongkol
perplot, rendemen, bobot gelendong dan
konversi hasil. Nilai skoring keragaan
terhadap karakter penting  jagung
menunjukkan bahwa genotipe Nusa 4
mendapatkan  total skoring tertinggi
dibanding genotipe lain di lokasi Bulujowo
dengan keunggulan karakter umur silking,
umur panen, bobot tongkol perplot,
rendemen, bobot gelendong dan konversi.
Sementara itu, Nusa 4 dan 5 sama-sama
mendapatkan total skoring tertinggi di lokasi
Tawaran. Nusa 4 memiliki keunggulan
karakter umur silking, umur panen, bobot
tongkol perplot dan bobot gelendong. Nusa
5 memiliki keunggulan karakter bobot
gelendong dan konversi hasil.



KESIMPULAN

Interaksi genotipe x lingkungan nyata
(terjadi  perbedaan respon  genotipe
terhadap dua lokasi percobaan) pada
karakter jumlah daun, umur silking, umur
panen, husk cover, bobot tongkol perplot,
rendemen, bobot gelendong dan konversi
hasil.

Genotipe Nusa 4 mempunyai
keragaan yang baik dan daya hasil tinggi di
lokasi Tawaran. Sedangkan genotip Nusa 5
dan Nusa 4 mempunyai keragaan yang baik
dan daya hasil tinggi di lokasi Tawaran.
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